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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of concentration level in the market, 

barriers to entry in a firm’s sector, bank risk, bank size, profitability, and bank 

age on the intellectual capital performance. 

The population used in this study consist of Islamic banks in Indonesia in 

2010-2015. The sampling method used in this study is purposive sampling and 

obtained 68 samples. This study using The Pulic Model (Value Added Intellectual 

Capital – VAICit ) as the measurement of three component in intellectual capital 

performance; human capital, internal capital, and external capital. This study 

designed using multiple regression analysis. 

The results of this study indicate that the independent variables market 

concentration, bank risk, and profitability have positive significant to intellectual 

capital performance. Meanwhile, barriers to entry, bank size, and bank age had 

no significant effect on intellectual capital performance. 

Keywords: Intellectual Capital, VAICit, Islamic banks ,Indonesia.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat konsentrasi pasar, 

hambatan masuk di sektor perusahaan, resiko bank, ukuran bank, profitabilitas, 

dan usia bank terhadap kinerja modal intelektual. 

Populasi yang digunakan dalam peneltiain ini adalah bank syariah di 

Indonesia pada tahun 2010-2015. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 

68. Penelitian ini menggunakan Model Pulic sebagai pengukuran dari tiga 

komponen kinerja modal intelektual; human capital, internal capital, and external 

capital. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen tingkat 

konsentrasi pasar, resiko bank dan profitabilitas memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap kinerja modal intelektual. Sedangkan hambatan masuk di 

sektor perusahaan, ukuran bank, dan usia bank tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja modal intelektual. 

Kata Kunci : Modal Intelektual, VAICit, Bank Umum Syariah, Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank dunia (dalam El-Bannany, 2012) menyatakan bahwa pengetahuan 

menjadi faktor kunci dalam mempengaruhi standar hidup suatu regional maupun 

nasional. Komponen standar hidup dapat berupa barang yang dimiliki, kegiatan 

konsumsi, partisipasi dalam kegiatan sosial maupun kualitas hidup seseorang 

(New Zealand Goverment, 2008). Usoff dkk (2002) mengemukakan bahwa 

pengetahuan sebagai suatu sumber daya ekonomi, memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Porter (dalam Smit, 2010) 

mengidentifikasikan empat landasan penentu keunggulan kompetitif suatu negara 

yaitu kondisi faktor, kondisi permintaan, hubungan dan dukungan industri, serta 

strategi perusahaan. Fakta membuktikan bahwa negara yang memiliki ekonomi 

berteknologi maju menggunakan basis pengetahuan.  

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

(dalam Godin, 2006)  mendefinisikan ekonomi berbasis pengetahuan sebagai 

"Ekonomi yang secara langsung didasarkan pada produksi, distribusi dan 

menggunakan pengetahuan dan informasi”. Menurut Prof.Dr.Hj.Armida 

Alisyahbana,SE,MA., yang disampaikan oleh Ir. Dida Heryadi Salya, MA pada 

The Global Advanced Research Conference on Management and Business Studies 
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(Nugraha, 2012) menyatakan bahwa bank dunia telah mengembangkan empat 

pilar utama pada perekonomi berbasis pengetahuan , yaitu : 

1. Sistem ekonomi maupun kelembagaan yang mampu memberikan insentif 

bagi efisiensi penggunaan pengetahuan serta perkembangan 

kewirausahaan.  

2. Populasi yang terdidik dan terambil yang mampu menggunakan, berbagi, 

dan membuat pengetahuan.  

3. Sebuah sistem inovasi untuk efisiensi perusahaan, pusat penelitian, 

universitas, maupun organisasi lain, serta 

4. Memiliki teknologi, informasi, dan komunikasi yang efisien dan fasilitatif. 

Negara yang mampu menggunakan ekonomi berbasis pengetahuan akan 

memiliki keberhasilan yang tinggi dalam mengembangkan ekonominya secara 

berkelanjutan. Sebagai contoh, Finlandia dan Korea Selatan merupakan negara 

yang menggunakan ekonomi berbasis pengetahuan. Sehingga mereka dapat 

bersaing dan unggul dalam pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan negara 

yang menggunakan ekonomi berbasis sumberdaya. Pengetahuan merupakan 

modal utama pada neegara yang menggunakan ekonomi berbasis pengetahuan. 

Karakteristik yang melekat pada pengetahuan adalah tidak terbatas, dapat 

berkembang dan dapat diperbarui. Sedangkan pada perusahaan berbasis 

sumberdaya  memiliki karakter terbatas dan beberapa tidak dapat diperbarui 

(Tjakraatmadja & Adityawarman, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, semakin pentingnya ekonomi pengetahuan 

telah menimbulkan diskusi di kalangan para ahli tentang definisi, peran, 
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manajemen dan pengungkapan modal intelektual (Rossi, 2016). Dalam kacamata 

ekonomi berbasis pengetahuan, Usoff dkk (2002) menyatakan bahwa modal 

intelektual memiliki peran yang krusial dalam menciptakan nilai dan 

memaksimalkan kekayaan shareholders. Modal Intelektual merupakan suatu 

sumber keunggulan kompetitif, dan pendorong untuk kegiatan produksi, yang 

mampu menambah nilai atas output perusahaan berbasis pengetahuan. Modal 

intelektual juga dapat membantu untuk membedakan output beberapa perusahaan 

dari perusahaan lainnya. Oleh karena itu, kinerja modal intelektual yang kuat, 

pada akhirnya dapat memaksimalkan kekayaan dari stakeholders (El-Bananny 

(2012). 

Meskipun pengakuan akan pentingnya modal intelektual dalam 

mendorong nilai-nilai perusahaan dan keunggulan kompetitif semakin meningkat, 

standar akuntansi yang mengatur tentang modal intelektual masih terbatas. Di 

Indonesia, secara implisit modal intelektual telah diakui dan dibahas dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 tentang aktiva tidak 

berwujud. Standar yang mengatur modal intelektual tidak menyatakannya secara 

eksplisit. Akan tetapi, komponen modal intelektual menggambarkan bagaimana 

perlakuan akuntansi terhadap komponen tersebut (Ulum dkk, 2014) 

Bagi perusahaan berbasis pengetahuan, modal intelektual merupakan aset 

penting bagi suatu perusahaan sebagai aset tak berwujud (Widyaningrum, 2004). 

Riahi-Belkaoui (2003) mengemukakan bahwa perusahaan memiliki aset strategis 

yang potensial, yaitu aset berwujud maupun tidak berwujud. Tipe pertama aset 

yaitu aset berwujud, seperti properti, pabrik dan peralatan, dan teknologi fisik. 
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Aset jenis ini mudah ditemukan, mudah ditiru dan disubstitusikan, serta dapat 

dengan mudah dibeli dan dijual di pasar terbuka. Tipe kedua aset, yaitu aset tak 

berwujud. Aset jenis ini memiliki karakteristik berharga, langka, sulit ditiru dan 

tidak ada subtitusi. Aset tak berwujud merupakan aset strategis yang mampu 

menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan kinerja keuangan 

yang unggul. Modal intelektual sendiri dianggap sebagai aset strategis yang sangat 

penting. 

Perusahaan berbasis jasa bergantung pada modal intelektual dalam hal 

pengetahuan dan kreatifitas karyawan-karyawannya dari pada terhadap aset 

berwujud, seperti lahan, mesin, dan kekayaan moneter untuk menambah dan 

memaksimalkan nilai suatu bisnis (El-Bannany, 2012). Firer dan Williams (2003) 

mengklasifikasikan sektor perbankan sebagai salah satu sektor dengan nilai 

tambah modal intelektual yang tinggi. Menurut Mavridis (2003), sektor perbankan 

merupakan tempat yang ideal untuk dilakukannya penelitian modal intelektual 

karena : 

1. Ketersediaan data yang dapat diandalkan berupa laporan yang diterbitkan 

perbankan. 

2. Sifat bisnis sektor perbankan yang intensif secara intelektual. 

3. Seluruh staff (secara intelektual) lebih homogen daripada sektor lain.   

Berdasarkan peraturan perbankan di Indonesia, bank diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu bank komersial dan BPR. Perbedaan diantara kedua bank 

tersebut yaitu BPR tidak terlibat langsung pada sistem pembayaran dan memiliki 

wilayah operasional yang terbatas. Dari segi operasional, bank di Indonesia 



5 

 

5 

 

diklasifikasikan menjadi bank komersial berdasarkan prinsip non-syariah dan 

berdasarkan prinsip syariah (Ulum dkk, 2014). Menurut Abduh dan Omar (2012), 

setelah "krisis multi-dimensi 1998", Indonesia berubah menjadi salah satu negara 

dengan sistem demokrasi terbesar dan struktur yang berbeda dari satu dekade 

yang lalu. Perubahan yang luas dalam berbagai aspek termasuk didalamnya 

perkembangan perbankan syariah yang cepat. Perbankan syariah telah 

memberikan landasan ketahanan yang lebih kuat pada pembangunan ekonomi 

Indonesia saat ini. 

Melihat perkembangan tersebut, BI mengeluarkan cetak biru 

perkembangan bank syariah di Indonesia pada tahun 2002. Cetak biru tersebut 

berisikan visi, misi, dan sasaran pengembangan bank syariah dalam kurun waktu 

10 tahun  (Utomo dkk, 2014). Salah satu target dari cetak biru tersebut adalah 

ukuran pangsa pasar bank syariah yang ditargetkan menjadi lima persen pada 

tahun 2009. Namun, pada realitanya, target tersebut meleset. Perkembangan bank 

syariah meskipun belum mencapai cetak biru yang dicanangkan, tetapi terus 

menunjukkan perkembangan yang berarti. Pada tahun 2011 ke 2012, ukuran aset 

bank syariah  mengalami kenaikan 25,81 % dari Rp 116,53 triliun menjadi Rp 

146,62 triliun. Ukuran laba bank syariahpun tumbuh 60,66 % dari Rp 1.064 triliun 

menjadi Rp 1.709 triliun (Utomo dkk, 2014).  

Pertumbuhan perbankan syariah yang pesat di Indonesia perlu diimbangi 

dengan pemahaman modal intelektual yang baik di masing-masing bank. Dari segi 

ekonomi berbasis pengetahuan, penguasaan akan pengetahuan akan mengantarkan 

suatu unit bisnis mampu bertahan dan bersaing. Berdasarkan peranan yang 
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penting tersebut, modal intelektual dapat menjadi aset yang bernilai bagi bank 

syariah. Selanjutnya, hal ini menjadikan penelitian mengenai kinerja modal 

intelektual pada bank syariah, terutama faktor-faktor penting yang 

mempengaruhinya perlu dianalisis lebih mendalam dalam suatu penelitian.  

Penelitian sebelumnya telah meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja modal intelektual. Penelitian yang dilakukan oleh El-

Bannany (2008) menunjukkan profitabilitas bank, resiko bank, investasi pada 

sistem IT, efisiensi bank, hambatan masuk dan efisiensi investasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kinerja modal intelektual. Penelitian yang 

dilakukan oleh Joshi, dkk (2010) menghasilkan tiga temuan. Pertama, Value 

Added Intellectual Capital memiliki hubungan yang signifikan terhadap human 

cost dan nilai tambah pada bank di Australia. Kedua, semua bank milik Australia 

memiliki efektifitas human capital yang lebih tinggi dari pada efektifitas capital 

employed dan efektifitas structural capital. Ketiga, ukuran bank dalam hal total 

aset, jumlah karyawan, dan jumlah ekuitas pemegang saham memiliki sedikit atau 

tidak berdampak pada kinerja modal intelektual pada bank milik Australia. 

Al-Musalli dan Ismail (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

tingkat pendidikan direksi, kewarganegaraan direksi, direksi pada lebih dari satu 

perusahaan, dan ukuran direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja modal 

intelektual bank. Sedangkan independensi dewan berpengaruh terhadap kinerja 

modal intelektual bank. Ulum dkk (2014) dalam penelitiannya menemukan pada 

kategori top performers  tiga dari empat besar terebut merupakan bank milik 

negara. M-VAIC dapat digunakan untuk mengukur kinerja modal intelektual pada 
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semua sektor. Selain itu, nilai tambah (VA) merupakan fungsi dari capital 

employed dan modal intelektual. Nuryaman (2015) melakukan penelitian dan 

menghasilkan tiga temuan. Pertama modal intelektual memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Kedua, modal intelektual memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Ketiga profitabilitas berfungsi sebagai variabel intervening 

dalam hubungan antara modal intelektual dan nilai perusahaan. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian El-Bannany (2012) 

yang meneliti krisis keuangan global dan kinerja modal intelektual. Penelitian 

tersebut dilakukan pada bank di negara Uni Emirat Arab pada periode 2004-2010. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian El-Bannany (2012). 

Perbedaan pertama adalah pada penelitian sebelumnya para peneliti fokus pada 

sektor perbankan konvensional, sementara sektor perbankan syariah tidak 

mendapat perhatian yang signifikan dari peneliti (Khalique dkk, 2013). Maka dari 

itu, penelitian ini menggunakan sampel bank syariah. 

Perbedaan kedua dalam penelitian ini adalah digunakannya Indonesia 

sebagai negara penelitian pada tahun 2010-2015. Perbedaan ketiga dari penelitian 

ini dengan El-Bannany (2012) adalah tidak digunakannya variabel independen  

krisis keuangan global, tingkat investasi di IT, dan listing age. Variabel 

independen krisis keuangan global tidak digunakan karena tahun penelitian ini 

pada 2010-2015. Sedangkan krisis keuangan global terjadi pada tahun 2008. 

Sehingga krisis keungan global tidak relevan untuk dijadikan variabel penelitian. 

Variabel independen tingkat investasi di IT tidak digunakan karena tidak semua 

bank umum syariah menjelaskan secara detail jumlah investasinya pada sektor IT 
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pada laporan keuangan sehingga data yang dibutuhkan sulit ditemukan. Variabel 

yang terakhir yaitu listing age dikeluarkan dalam penelitian karena kepemilikan 

bank umum syariah mayoritas dipegang oleh bank konvensional yang dulu 

menjadi induknya. Selain itu, hanya satu bank  umum syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar-belakang dan hasil penelitian, dalam era 

ekonomi berbasis pengetahuan, kemampuan inovasi dan pengetuan karyawan 

suatu unit bisnis sangat dibutuhkan agar mampu bertahan. Penelitian  ini 

mengambil sampel pada BUS karena belum banyak yang menjadikannya sebagai 

sampel penelitian. Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja modal intelektual pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan 

uraian latar belakang penelitian yang telah dibahas sebelumnya, permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah tingkat konsentrasi pasar  memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja modal intelektual ? 

2. Apakah hambatan masuk di sektor perusahaan  memiliki hubungan negatif 

terhadap kinerja modal intelektual ? 

3. Apakah resiko bank memiliki hubungan positif terhadap kinerja modal 

intelektual ? 

4. Apakah ukuran bank  memiliki hubungan positif  terhadap kinerja modal 

intelektual ? 
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5. Apakah profitabilitas bank memiliki hubungan positif terhadap kinerja 

modal intelektual ? 

6. Apakah usia bank memiliki hubungan negatif terhadap kinerja modal 

intelektual ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis apakah tingkat konsentrasi pasar  memiliki hubungan positif 

terhadap kinerja modal intelektual. 

2. Menganalisis apakah hambatan untuk masuk di sektor perusahaan  memiliki 

hubungan negatif terhadap kinerja modal intelektual. 

3. Menganalisis apakah resiko perbankan memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja modal intelektual. 

4. Menganalisis apakah ukuran bank  memiliki hubungan positif  terhadap 

kinerja modal intelektual. 

5. Menganalisis apakah profitabilitas bank memiliki hubungan positif terhadap 

kinerja modal intelektual. 

6. Menganalisis apakah usia bank memiliki hubungan negatif terhadap kinerja 

modal intelektual. 

Hasil penelitian ini secara khusus diharapkan dapat memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris, serta dapat dijadikan bahan 

referensi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja modal 

intelektual. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat mendukung 

penelitian-penelitian berikutnya mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja modal intelektual terutama pada perbankan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi perbankan syariah untuk 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja modal intelektual. 

Sehingga perbankan syariah dapat mengendalikan proses bisnisnya untuk 

mendapatkan kinerja modal intelektual semakin tinggi.  

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

Bab telaah pustaka menjelaskan landasan teori dan pembahasan hasil 

penelitian terdahulu yang sejenis. Bab ini juga mengemukakan 

kerangka berfikir dan hipotesis yang digunakan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara 

operaional. Berupa variabel penelitian, populasi dan sampel data, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis serta 

metode pengujian hipotesis. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil, 

dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir penulisan skripsi. Dimana 

menjelaskan simpulan dan keterbatasan penelitian, serta saran untuk 

penelitian selanjutnya.  


